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RINGKASAN 

 
PT Berau Coal adalah perusahaan terbesar kelima di Indonesia yang beroperasi di 

Kabupaten Berau, Provinsi Kalimantan Timur dan beroperasi sejak 26 April 1983 

setelah memperoleh Perjanjian Karya Pengusahaan Pertambangan Batubara 

(PKP2B) dengan luas area konsesi saat ini mencapai 108.900 hektar dan memiliki 

empat wilayah area penambangan (site). Saat ini PT Berau Coal memiliki 

dokumen rencana penutupan tambang untuk site Binungan Mine Operation 

(BMO) 1, pada area operasi penambangan tersebut telah direncanakan rona akhir 

tambang dan program penutupan tambang. Teknologi pengindraan jauh saat ini 

dapat memenuhi kebutuhan yang terus meningkat dalam waktu pengerjaan yang 

cepat dan tepat, maka digunakan pendekatan dengan metode analisis GIS 

revegetasi yang menjadi data utama, analisis vegetasi untuk memahami keadaan 

lingkungan area revegetasi mulai dari tahap pembibitan hingga penanaman, dan 

analisis NDVI dengan menentukan parameter nilai indeksnya agar dapat ter 

petakannya kerapatan tajuk area revegetasi pascatambang site BMO 1 blok 12, 

blok 14, dan blok 56. Hasil dari penelitian ini persentase tertinggi kategori 

vegetasi tinggi 29.49% di blok 56 dan untuk persentase tertinggi kategori vegetasi 

rendah 17.94% di blok 14. Dengan demikian peta analisis NDVI dapat digunakan 

sebagai acuan dalam kegiatan monitoring revegetasi selanjutnya di PT Berau 

Coal.  

 

Kata kunci  : Revegetasi Pascatambang, Sentinel – 2A, NDVI  

Kepustakaan : 27 (2006 dan 2022)
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SUMMARY 

 

PT Berau Coal is the fifth largest company in Indonesia operating in Berau 

Regency, East Kalimantan Province and has been operating since April 26, 1983 

after obtaining a Coal Mining Concession Agreement of Work (PKP2B) with a 

current concession area of 108,900 hectares and has four mining areas (sites). 

Currently PT Berau Coal has a mine closure plan document for the Binungan 

Mine Operation (BMO) 1 site, pthere is a mining operation area that has been 

planned for the final hue of the mine and mine closure program. Current remote 

sensing technology can meet the increasing needs in a fast and precise processing 

time, so an approach is used with the revegetation GIS analysis method which is 

the main data, vegetation analysis to understand the environmental condition of 

the revegetation area from the seedling stage to planting, and NDVI analysis by 

determining the index value parameters in order to map the density of the post-

mining site revegetation area header BMO 1 block 12, block 14, and block 56. 

The results of this study were the highest percentage of high vegetation category 

29.49% in block 56 and for the highest percentage of low vegetation category 

17.94% in block 14. Thus, the NDVI analysis map can be used as a reference in 

further revegetation monitoring activities at PT Berau Coal.  

 

Keywords  : Post-mining Revegetation, Sentinel – 2A, NDVI  

Literature : 27 (2006 and 2022)
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang  

 PT Berau Coal adalah salah satu perusahaan batubara yang beroperasi di 

Kabupaten Berau, Provinsi Kalimantan Timur. PT Berau Coal melaksanakan 

operasi penambangan pada 26 April 1983 setelah memperoleh Perjanjian Karya 

Pengusahaan Pertambangan Batubara (PKP2B) dan merupakan perusahaan 

produsen batubara terbesar kelima di Indonesia.  PT Berau Coal memiliki luas 

area konsesi mencapai 108.900 hektar. PT Berau Coal saat ini memiliki empat 

wilayah area penambangan (site) yaitu Lati Mining Operation (LMO), Binungan 

Mining Operation (BMO), Gurimbang Mine Operation (GMO) dan Sambarata 

Mining Operation (SMO).  

Metode penambangan yang digunakan PT Berau Coal adalah tambang 

terbuka (surface mining) kegiatan penambangan terbuka dilakukan dengan 

pengupasan lapisan tanah penutup (overburden) yang mengakibatkan perubahan 

bentuk lahan, perbukitan dapat berubah menjadi lembah dan hutan yang lebat 

dapat berubah menjadi lahan tandus tanpa revegetasi. 

Untuk mengatasi kerusakan lingkungan pasca penambangan, maka setelah 

aktivitas penambangan harus dilakukan rehabilitasi lingkungan, sehingga 

diperlukannya rencana revegetasi untuk program pascatambang. Dalam penelitian 

ini akan dibahas tentang analisis vegetasi dominasi berdasarkan analisis citra 

satelit. 

Saat ini, PT Berau Coal telah mendapatkan sertifikasi International 

Standardization Organization (ISO) 14001 sebuah pengakuan terhadap 

Pengelolaan dan Pemantauan Masalah Lingkungan dalam Operasional Tambang 

dan Occupational Health and Safety Assesment Series (OHSAS) 18001 sebuah 

pengakuan terhadap Penerapan Sistem Manajemen Kesehatan dan Keselamatan 

Kerja. Setelah selesai menambang PT Berau Coal melakukan revegetasi sebagai 

bagian dari proses program pascatambang, yang akan mengembalikan bekas 



2 

 

 

Universitas Sriwijaya 

tambang sesuai dengan peruntukannya. Selain dilakukan penanaman kembali, 

lahan bekas tambang juga dapat dimanfaatkan menjadi kawasan pertanian, 

kawasan perikanan dan kawasan rekreasi.  

Pada saat ini PT Berau Coal telah memiliki dokumen rencana penutupan 

tambang untuk site Binungan Mine Operation (BMO) 1. Pada area operasi 

penambangan tersebut telah direncanakan rona akhir tambang dan program 

penutupan tambang. Data tutupan lahan sangat dibutuhkan, terutama untuk 

memberikan informasi terhadap rona akhir pascatambang site Binungan Mine 

Operation (BMO) 1. Dalam hal ini, vegetasi merupakan acuan utama untuk 

kebutuhan informasi data program revegetasi pascatambang site Binungan Mine 

Operation (BMO) 1.  

Untuk memenuhi kebutuhan yang terus meningkat, diperlukan proses 

pengerjaan yang cepat dan akurat, sehingga dengan berkembangnya kemajuan 

teknologi saat ini, teknologi pengindraan jauh dapat digunakan dalam analisis 

vegetasi. Saat ini teknologi pengindraan jauh terus berkembang, terbukti dengan 

semakin beragamnya sensor dan sistem pengindraan jauh. Kemajuan teknologi 

saat ini memberikan bukti bahwa beragamnya citra yang berbeda dengan berbagai 

sensor (multisensor) dan sesuai dengan spesifikasinya yang dapat bermanfaat bagi 

banyak hal. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penelitian ini mengambil judul 

“Analisis Vegetasi Dominan dalam Pelaksanaan Revegetasi dengan Luas Area 

1.001,102 Ha Berdasarkan Hasil Analisis Normalized Difference Vegetation Index 

(Ndvi) pada Site Binungan Mine Operation 1 di PT Berau Coal, Kabupaten 

Berau, Kalimantan Timur” 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana analisis database GIS revegetasi pada site BMO 1 di PT Berau 

Coal? 

2. Bagaimana analisis vegetasi dominasi tanaman sisipan dan pionir pada site 

BMO 1 di PT Berau Coal? 



3 

 

 

Universitas Sriwijaya 

3. Bagaimana analisis citra satelit dengan metode NDVI untuk kerapatan tajuk 

vegetasi dominasi tanaman pionir dan tanaman sisipan pada site BMO 1 di PT 

Berau Coal? 

1.3 Ruang Lingkup Penelitian 

Adapun ruang lingkup penelitian tugas akhir ini adalah memfokuskan 

pada Analisis Vegetasi Dominasi Pelaksanaan Revegetasi Program Pascatambang 

Dengan Luas Area 1.001,102 Ha Berdasarkan Analisis Normalized Difference 

Vegetation Index (NDVI) Pada Site Binungan Mine Operation 1 Di Pt Berau 

Coal. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menentukan parameter GIS revegetasi site BMO 1 untuk database GIS 

revegetasi PT Berau Coal 

2. Menganalisis vegetasi dominasi berdasarkan database GIS revegetasi site 

BMO 1 di PT Berau Coal 

3. Menganalisis kerapatan tajuk area revegetasi site BMO 1 berdasarkan citra 

satelit dengan metode NDVI di PT Berau Coal  

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Sebagai pedoman untuk penulisan karya tulis selanjutnya 

2. Sebagai pembelajaran bagi penulis dan pembaca untuk mengetahui 

pemanfaatan lahan, perencanaan revegetasi, dan analisis vegetasi dengan 

pengindraan jauh metode NDVI pada lahan bekas tambang.  

3. Dapat memberikan solusi untuk perusahaan terkait perencanaan revegatasi 

dalam kegiatan pascatambang, sehingga dapat berjalan sesuai dengan target 

yang telah direncanakan.  
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